RINGKASAN PENELITIAN

Turunani yang dihadirkan dalam berbagai upacara adat peralihan masyarakat Desa Kramat,
Kecamatan Tapa, memiliki perbedaan dari aspek kebentukannya, seperti: pada upacara adat
agigah, khitanan, dan pernikahan. Sehingga muncul pertanyaan bagaimana bentuk pertunjukan
turunani dalam berbagai upacara adat peralihan tersebut, dan alasan-alasan apa saja sehingga
turunani dapat dihadirkan dalam upacara adat tersebut. Sehingga, dalam penelitian ini ditemukan
bentuk secara musikal seperti teknik permainan pola tabuhan 3, 7, dan 9 yang digunakan pada
prosesi upacara adat dalam konteks tertentu, dengan lantunan syair yang bermakna pembinaan
moral, pembentukan ahlak, dan peningkatan kualitas keimanan dan ketagwaan kepada Allah
SWT, melalui sanjungan dan puji-pujian kepada Nabi Muhammad SAW menurut ajaran agama
islam, sehingga menjadi pegangan hidup yang kokoh bagi masyarakat khususnya di Desa
Kramat. Dengan demikian, terkait dengan maksud-maksud tersebut, maka fungsi turunani
ditemukan 4 fungsi yang melingkupi kehadirannya dalam berbagai upacara adat peralihan yakni:
Turunani sebagai fungsi Hiburan, sebagai fungsi komunikatif, sebagai fungsi yang berkaitan
dengan norma sosial, dan turunani sebagai fungsi kesinambungan budaya.
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